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ABSTRAK

18

Buah terong belanda g‘u akan salah satu tanaman yang tumbuh di
Indonesia  dan memililé’nanfaat sebagai antioksidan karena
mengandungCiutrisi dan senyawa kimia yang sangat dibutuhkan oleh
tubuh, yaitu vilamBA, Bl1, B2, B6, C dan E), karoten, flavonoid dan
serat. Flavonoid dapat mengurangi rasa nyeri dengan menghambat
kerja enzim siklooksigenase. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efek analgetik ekstrak buah terong belan Solanum  betaceum)
terhadap mencit putih galur swiss webster, tode yang digunakan
pada penelitian ini yaitu metode writhing dengan menggunakan 25
ekor mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol
negatif (CMC 1%), kelompok kontrol positif (asam mefenamat 1,3
mg/20grBB) dan kelompok ekstrak buah terong belanda (dosis 1
mg/20grBB, 2 F:/20grBB dan 4 mg/20grBB) pada mencit putih
jantan. Analisa statistik menggunakan uji Oneway ANOVA dengaa
nilai p=<0.05. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada dosis 4
mg/20gr BB dan dosis 2 mg20grBB memiliki efek analgetik yang
berbeda secara bermakna jika dibandingkan dengan kontrol negatif.
Sedangkan dosis 1 mg/20gr BB tidak memiliki efek analgetik secara
bermakna terhadap kontrol negatif. Pada dosis 4 mg/20gr BB memiliki
efektifitas analgetik sebesar 116,9% yang melebihi persen efektifitas
analgesik kontrol positif. Ekstrak etanol buah terong belanda
berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat analgetik baru.
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Solanum betaceum is one of the plants that grows in Indonesia. It has
benefits n antioxidant and nutritious as well. Its chemical content
such as vitamins (A, Bl, B2, B6, C and E), carotene, flavonoids and
fiber are needed by the body. Flavonoid can reduce the pain by
inhibiting the work of cyclooxygenase enzyme. This study was
conducted to determine the !geric‘ effect of Tamarillo extract
(Solanum betaceum.) hite swiss webster mice. The method used in
this study is writhing method using 25 mice which were divided into 5
groups: negative control group (1% CMC), positive control group
(mefenamic acid 1.3 m /20grBW) and solanum betaceum fruit extract
(dose Wing /20gr8W, 2 mg/20grBW and 4 mg / 20grBW) in male white
mice. Statistical analysis using the Oneway ANOVA test with p value
<0,05. The results showed that at a dose of 4 mg/20grBW and doses of
2 mg/20grBW had an analgesic effect thar was significantly different
when compared with negative controls. While the dose of 1
mg/20grBW did not have a significant analgesic effect on negative
controls. At a dose of 4 m /20grBW has an analgesic effectiveness of
116.9% which exceeds the percentage of the effectiveness of positive
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controls. The ethanol extract of tamarillo fruits has the potential to be
developed as a new analgesic drug.

PENDAHULUAN

Kesehw merupakan bagian yang terpenting
dalam kehidupan manusia. Menurut Undang-
undang No. 36
bahwa kesehatan adalah keadaan sehat, baik

hun 2009 menyatakan

secara fisik, mental, spiritual maupun sosial
yang memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomi.
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian
dari kesehatan tubuh yanwidak dapat
dipisahkan dengan lainnya. Kesehatan gigi
dan mulut mempengaruhi kesehatan seluruh
tubuh'.

Derajat kesehatan yang optimal gapat
mempengaruhi sumber daya manusia. Salah
satu upaya meningkatkan derajat kesehatan
yaitu dengan melak penelitian berupa
penemuan obat-obat yang dapat mengatasi
berbagai macam penyakit. Salah satunya
yaitu obat tradisional. Obat tradisional adalah
bahan atau paduan bahan atau ramuan bahan
yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan.
bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau

campuran dari bahan tersebut yang secara

turun-temurun  telah  digunakan  untuk
pengobatan dan dapat diterapkan sesuai
dengan norma yang Dberlaku dalam
masyarakat 2,

Pemanfaatan bahan tumbuhan sebagai

pengobatan secara tradisi sudah dilakukan
oleh masyarakat Indonesia’. Dikarenakan

obat tradisional memiliki efek samping yang
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sangat minim, dan mudah ditemukan
dibandingkan jenis obat lainnya.

Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati,
kurang lebih ada 30.000 spesies tanaman dan
baru ditemukan 940 spesies yang diyakini
masyarakat dapat menjadi obat herbal yang
Er‘khsiat“.

Survey yang dilakukan oleh PT. Esai pada

tahun 1986 menemukan bahwa  adanya
7.000 spesies tﬁaman obat tumbuh di
Indonesia dan setara dengan 90 persen
tanamanﬁal yang ada di seluruh Asia’,
Terong belanda merupakan tanaman yang
banyak terdapat di Indonesia bahkan mudah
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan
telah digunakan masyarakat sebagai obat
tradisional karena memiliki berbagai khasiat.
Buah terong belanda berkhasiat menurunkan
kadar glukosa darah, kadar kolesterol dan
berat badan®. Buah terong belanda
meningkatkan imunitas dan kesegaran tubuh,
serta memperlancar metabolisme. Buah
terong belanda bermanfaat juga sebagai
gatioksidan karena mengandung nutrisi dan
senyawa klrE yang sangat butuhkan oleh
tubuh yaitu vitamin (A, B1, B2, B6, C dan
E), karoten, flavonoid dan serat’.

Hasil uji skrining fitokimia buah terong
belanda menunjukkan bahwa ekstrak etanol
buah terong belanda segar mengandung
senyawa kimia gologan flavonoid, terpenoid,
alkanoid dan tanin’.

steroid, saponin,
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Flavonoid berkerja menghambat kerja enzim

siklooksigenase dalam proses  kerja
analgesik. Oleh karena itu produksi
prostaglandin  oleh  asam  arakhidonat

menurun sehingga dapat mengurangi rasa
nyeri®.

Dokter gigi akan sela.luaiihadapkan pada
keluhan terhadap gejala-gejala atau tanda-
tanda yang mendorong pasien datang ke
dokter gigi, salah satu gejala yang sering
dikeluhkan pasien adalah nyeri. Nyeri pada
gigi dapat menganggu aktivitas penderitanya
sehingga dapat mempengaruhi kualitas
hidupnya.

Masyarakat mengeluh sakit gigi tetapi tidak
berobat 87%, 12.3% masyarakat yang
mengeluh sakit gigi datang berobat ke
fasilitas pelayanan kesehatan gigi sudah
dalam keadaan terlambat sehingga dari rata-
rata 6.4% gigi yang rusak 4,4% gigi sudah
dicabut dan 0,7% lebih memilih mencari
pengobatan tradisional®.

Nyeri gigi dapat berasal dari pulpodentinal
yang kompleks atau periapikal jaringan'®.
Salah satu nyeri gigi disebabkan oleh
peradangan pada pulpa gigi, kejadian ini
paling sering diakibatkan oleh karies gigi
(gigi rusak). Hal ini dapat menjadi penyakit
infektif pada manusia di seluruh dunia,
termasuk anak sekolah yang terkena
sebanyak 60-90% dari anak sekolah di
seluruh dunia'!, oleh karena itu peneliti ingin
tanaman buah

meneliti terong belanda

(Solanum betaceum) sebagai analgetik.

METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan adalah botol maserasi,
seperangkat alat rotary evaporator, jarum
oral, spatel, beaker gelas, batang pengaduk,
lumpang, gelas ukur, pipet tetes, spidol, stop
watch, kapas, timbangan analitik, timbangan
hewan, kadang mencit, sarung tangan dan
masker 2

Bahan yang digunakan adalah buah terong
belanda (Solanum Betaceum) yang berasal
dari Padang, mencit jantan putih, makanan
mencit, aquadest. asam mefenamat 500mg,
CMC Na (Carboxy Methyl Cellulose) 1%,
Etanol 96%smglan larutan asam asetat 1% ml.
Prosedur Penelitian

Penyiapan hewan uji

Penelitian ini menggunakan mencit jantan
sebagai hewan uji, yang dibagi dengan
metode random ﬁmp]ing ke dalam 35
kelompok dan masing—masinmkelompok
terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok 1
sebagai kontrol negatif, kelompok II sebagai
kelompok positit dengan menggunakan asam
mefenamat, kelompok III, IV, dan V sebagai
kelompok eksperimental yang diberi ekstrak
buah terong belanda dengan dosis 50
mg/kgBB, 100 mg/kgBB, dan 200 mg/kgBB.
Sebelum pengujian mencit diadaptasikan
dengan dipuasakan selama 8 jam kemudian
ditimbang. Berat badan mencit yang
digunakan 20-30 gram.

Pembuatan ekstrak buah terong belanda
Sampel

dibersihkan

berupa buah terong belanda

dengan air lalu dirajang,

kemudian keringkan aginkan. Setelah kering
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buah terong belanda ditimbang sebanyak 3
ke kemudian direndam dalam etanol 96%
selama 6 hari sambil sesekali diaduk, lalu
disaring, ampasnya dimaserasi lagi sebanyak
dua kali. Kumpulan maserat diuapkan
dengan rotary evaporator hingga didapatkan
ﬁstrak mengental'?,

Pembuatan suspensi CMC 1%

Larutan CMC (Carboxy Methyl Cellulose)
dibuat dengan melarutkan CMC 1 g ke dalam
10 ml aquades, lalu aduk hingga
mengembang dan gerus sampai homogen.
Setelah itu tambahkan dengan aquades
sampai@lume 100 mL".

Dosis ekstrak buah terong belanda

Konversi dosis larutan buah terong belanda
yang digunakan dalam penelitian ini
meng gunakan dosis bertingkat yaitu :

Dosis 1: 50 mg/KgBB

Dosis mencit 20 gram (0,02 kg) = 50 mg/Kg
BBx002kg =1mg

Va0 : 02mg/ce

Dosis x BB Mencit
Va0o
50 mg/KgBB x 0.02 kg
0.2 mg/ce

Konsentrasi

=5 mg/cc
Dosis 2: 100 mg/KgBB
Dosis mencit 20 gram (0,02 kg) = 100
mg/Kg BBx002kg=2mg
Konsentrasi = 100 mg/KgBB x 002 kg

0.2 mg/ee
= 10 mg/cc
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Dosis 3: 200 mg/KgBB

Dosis mencit 20 gram (0,02 kg) = 200
mg/Kg BB x 0,02 kg =4 mg

Konsentrasi = 200 mg/KgBB x 002 kg

0.2 mg/ecc

=20 mg/cc

Dosis asam mefenamat
Kontrol  positif  pada  sampel
mengunakan obat anwtik asam mefenamat.
Dosis dewasa pada manusia dengan BB 70
kg adalah 500 mg. Pada mencit dengan BB
20 g adalah 0,002

Dosis mencit = (500 mg x 00026) x 20 g

tavianus, 2014).

mencit

= (13 mg 20 g) x 20 g
mencit

=13 mgkgBB

Jadi dosis asam mefenamat yang diberikan

ﬁagi

menjadi 5 kelompok secara acak untuk setiap

pada mencit sebanyak 1,3 mg/kgBB.
Perlakuan terhadap hewan uji

Pada uji analgetik hewan percobaan

kelompok terdiri dari 5 ekor mencit yaitu:
I. Kelompok 1: Hewan

diberikan

percobaan

kontrol  negatif  berupa
suspensi CMC 1% diberikan secara per
oral.

2. Kelompok 2: Hewan percobaan

diberikan suspensi ekstrak buah terong

belanda (Solanum Betaceum) dengan

dosis 1 mg/20grBB secara per oral lalu

diberikan asam asetat 1% secara
peritonieal .
3. Kelompok 3: Hewan percobaan

diberikan suspensi ekstrak buah terong
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belanda (Solanum betaceum) dengan
dosis 2 mg/20grBB secara per oral lalu
diberikan asam asetat 1% secara
peritonieal.

4. Kelompok 4: Hewan percobaan
diberikan suspensi ekstrak buah terong
belanda (Solanum betaceum) dengan

dosis 4 mg/20grBB secara per oral lalu

diberikan asam asetat 1% secara
peritonieal .

5. Kelompok 5: Hewan percobaan
diberikan kontrol positif berupa suspensi
asam mefenamat dengan dosis 1.3
mg/kgBB diberikan secara per oral.
Amati dan hitung jumlah geliat mecit

setiap 5 menit sampai menit ke 60.

25
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Gambar. Penyajian Analisis Data

Data hasil pengaggatan respon mencit akan
diolah dengan bentuk tabel, grafik dan
analisis  statisttk uji ongavay ANOVA
(Analysis Of Variance) dan dilanjutkan
dengan pengujian LSD (Least Significant
Difference).

1L
Hasil penelitian menunjukan rata-rata jumlah
geliat efek analgetik pada kelompok
kontrol negatif yang diberikan CMC yaitu
(1554+24), pada kontrol positif yaitu
(94,8+37.9), dosis I yaitu (134 8+216), dosis
Il yaitu (111£14.8), dosis I yaitu

(83,84£20.1). Jumlah geliat paling sedikit
yaitu pada dosis III dimana rata-rata
geliatnya adalah 83.8 kali sedangkan jumlah
geliat terbanyak yaitu pada kontrol negatif
dengan rata-ratanya 1554 kali.

Hasil analisis statistik uji ANOVA rata-rata
total respon mencit kelg@pok kontrol
negatif, kontrol positif dan kelompok
perlakuan menunjukan hasil yang bermalgga
dengan nilai p = 0.001 (p > o), dan
dilanjutkan  dengan uji LSD  yang
menunjukan hasil dosis ekstrak etanol buah
terong belanda yang paling berefek terhadap

mencit yang dibandingkan dengan kontrol (-)

28




Satopa : Uji efek analgetik ekstrak etanol buah terong belanda

secara berurutan yaitu dosis III, dosis II dan
tidak berefek pada dosis I. Dosis III lebih
memiliki efek dibandingkan dengan kontrol
positif karena jumlah geliat yang paling
sedikit.
Pengukuran rata-rata geliat mencit pada
menit ke-5 sampai menit ke-25 mengalami
peningkatan jumlah geliat dan setelah itu
mengalami penurunan geliat pada menit

seterusnya sampai menit ke-60.

PEMBAHASAN

Hasil uji skrining fitokimia buah terong
belanda menunjukkan bahwa ekstrak etanol
buah terong belanda segar mengandung
senyawa kimia gologan flavonoid, terpenoid,
steroid, sapgmin, alkanoid dan tanin’. Efek
analgetik dari ekstrak etanol buah terong
belanda (Solanum betacewm) ini diduga
karena peran flavonoid yang terkandung
dalam buah terong belanda (Solanum
betaceun).
Flavonoid berkhasiat sebagai analgetik yang
mekanisme kerjanya menghambat kerja
enzim  siklooksigenase sehingga dapat
mengurangi produksi prostaglandin yang
dapat mengurangi rasa nyeri'*. Pada buah
terong belanda juga terdapat steroid dengan
kadar yang tinggi sehingga kerja analgetik
akan menjadi lebih baik, karena steroid dapat
menghambat fosfolipase sehingga
menghalangi pembentukan prostaglandin dan
leukotrien, sehingga efek analgetik menjadi
lebih baik dari NSAIDs". Jadi penurunan

geliat mencit dikarenakan adanya kandungan

flavonoid dan steroid yang menyebabkan
pengurangan rasa nyeri.

Persentase proteksi terhadap induksi asam
asetat pada mencit menunjukkan persentase
proteksi terbesar yaitu pada kelompok dosis
I (46,07%) dan kontrol positif (39.38%)
artinya dosis I dan kontrol (+) merupakan
dosis yang dapat menberikan efek analgetik.
Sedangkan kelompok dosis I hanya memiliki
persentase proteksi 13,25% dan dosis 11
memiliki persentase dosis 28,57 artinya dosis
I dan dosis II tidak efektif menberikan efek
analgetik karena memiliki proteksi minimal.
Hasil persentasi efektifitas analgetik bahan
uji kelompok dosis III melebihi persentase
efektifitas dari kontrol positif yaitu 116.95%
terhadap kontrol positif, sehingga dosis Il
dapat memberikan efektifitas analgetik yang
hampir setara dengan kontrol positif. Dosis II
memiliki persen efektifitas yang mendekati
persentase kontrol positif yaitu 72,54%,
Sedangkan kelompok dosis I hanya memiliki
persentase efektifitas analgetik 33.64 %
dimana persentasenya masih beda jauh
dengan kontrol positif dengan demikian dosis
I tidak efektif memberikan efek analgetik.
Namun kelompok dosis yang memiliki efek
analgetik maksimal adalah pada kelompok
dosis IIL.

Kontrol positif yang digunakan adalah asam
mefenamat yang jumlah rata-rata geliat yang
dihasilkan adalah 94 .8 setara dengan dosis III
83,8 dengan asam mefenamat dan dosis III
diartikan dosis III lebih tinggi 3 kali dari

dosis asam mefenamat karena kandungan
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flavonoid dari buah terong belanda yang

sedikit. Flavonoid diduga menghambat
enzim nyeri sehingga dapat mengurangi rasa

nyeri.

PULAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
ekstrak buah terong belanda (Solanum
graceum) dapat mengurangi jumlah geliat
pada mencit yang diinduksi asam asetat pada
dosis II dan dosis III dibandingkan dengan
kontrol negatif. Sedangkan dosis I tidak
memiliki efek analgetik terhadap kontrol
II

negatif. Kelompok dosis memiliki

efektifitas analgetik yang hampir setara

dengan kontrol positif (asam mefenamat).
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